BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Saung Angklung Udjo menerapkan dua sistem pemasaran yaitu
Pemasaran Pertunjukan Luar dan Pemasaran Pertunjukan Dalam. Saung
Angklung Udjo mengutamakan pertunjukkan dalam karena lebih
menguntungkan dan lebih praktis. Semua pemain ikut serta dalam
pertunjukkan dalam, namun pertunjukkan luar tidak semua pemain akan
berpartisipasi hanya sebagian yang akan mengikuti pertunjukkan luar sesuai
tahap seleksi. Beberapa unsur bauran pemasaran menjadi perihal penting
dalam sistem pemasaran yang diterapkan oleh Saung Angklung Udjo.

Saung Angklung Udjo mengutamakan produk sebagai bagian inti paling
penting. Produk Saung Angklung Udjo menghasilkan seperti merek,
pengemasan dan kualitas produk untuk mencapai visi misi mereka. Beberapa
fungsi tempat untuk Saung Angklung Udjo dapat mempengaruhi beberapa
kegiatan seperti kegiatan promosi, informasi, mencocokan, pendanaan,
negosiasi dan kontak. Pemilihan tempat di daerah Padasuka yang dikenal
sebagai kawasan pengrajin bambu juga mempengaruhi efek jangka
panjangnya. Saung Angklung Udjo menetapkan harga dengan beberapa

kategori, harga yang mereka tetapkan sangat cukup untuk dapat menyaksikan
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pementasan dengan durasi 90 menit dan berbagai macam pertunjukan. Jenis
promosi yang dilakukan oleh Saung Angklung Udjo untuk menarik minat
pengunjung antara lain periklanan, penjualan langsung, publisitas, promosi
penjualan dan penjualan personal. Saung Angklung Udjo sangat
mengandalkan promosi melalui media sosial seperti Whatsapp, Instagram
@Angklungudjo, dan Youtube Saung Angklung Udjo. Beberapa hal unsur
pemasaran jasa seperti orang dan proses saling berkaitan dengan adanya
deskripsi pekerjaan karyawan dan prosedur perekrutan karyawan. Bagian
jobdesk masing-masing cukup jelas mulai dari perencanaan, pengarahan dan
pengawasan. Terakhir bukti fisik yaitu fasilitas yang dimiliki Saung Angklung
Udjo sebagai pendukung untuk layanan pengunjung dengan kenyamanan dan
nilai tambah. Fasilitas berupa halaman parkir luas, taman depan untuk tempat
tunggu pengunjung, dan bale karesemen sebagai teater arena.
. Saran

Bagi Pengelola Saung Angklung Udjo dapat meningkatkan kualitas
fasilitas seperti toko cenderamata yang lebih memperbanyak warna-warna atau
bentuk-bentuknya lebih bervariasi pada asessoris, gantungan kunci, maupun
kaos. Fasilitas taman depan untuk menjadi tempat tunggu lebih dijaga
kebersihannya demi meningkatkan kenyamanan pengunjung dan dapat
memberi nilai tambah untuk pelayanan Saung Angklung Udjo. Lebih
menambah konten di media sosial seperti Giveaway barang-barang official

Saung Angklung Udjo, Live Instagram mengenai penjelasan program-program
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Saung Angklung atau membuat video blog Behind The Scene keseruan pemain
di belakang panggung. Lagu-lagu terkini yang telah diaransemen oleh Saung
Angklung Udjo dapat diputar secara langsung di website resmi Saung
Angklung Udjo.

Bagi peneliti selanjutnya untuk membahas tentang salah satu unsur
pemasaran secara rinci karena penelitian ini terbatas membahas bauran
pemasaran dengan secara menyeluruh di Saung Angklung Udjo. Aspek lain
seperti bagian pengelolaan pemasaran pertunjukkan dalam atau pemasaran
pertunjukkan luar Saung Angklung Udjo juga dapat dibahas untuk peneliti
selanjutnya. Demikian diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat
berpartisipasi memberikan pendapat atau sudut pandang yang berbeda bagi

pengelola Saung Angklung Udjo.
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